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INTISARI

Latar Belakang: Hyperemesis gravidarum adalah perasaan mual muntah yang
dialami lebih dari 10 kali, serta perasaan yang dialami oleh ibu pada awal masa
kehamilannya sampai sekitar trimester 2 (umur kehamilan 20 minggu) secara
berlebihan dalam waktu yang lama, pekerjaan sehari-hari terganggu dan keadaan
ibu menjadi buruk. Hyperemesis gravidarum yang berlangsung lama dan tanpa
penanganan lebih lanjut akan menyebabkan seorang ibu mengalami dehidrasi,
kehilangan berat badan, turgor kulit kurang, dan dieresis kurang. Mual dan
muntah membuat perasaan tidak enak, hal ini mungkin akan menyebabkan ibu
akan malas untuk makan.

Tujuan : Di ketahuinya Gambaran Angka Kejadian Hyperemesis Gravidarum di
RSUD Panembahan Senopati Bantul, Yogyakarta.

Metode Penelitian: Rancangan penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif
dengan pendekatan retrospektif. Populasi yang diambil yaitu semua ibu hamil
hyperemesis gravidarum tahun 2013-2015 dengan jumlah 139 responden dan
sampel yang digunakan yaitu total sampling. Analisis data yang digunakan yaitu
analisis univariat.

Hasil : Sebagian besar ibu hamil yang mengalami hyperemesis gravidarum
tingkat | dengan umur reproduksi sehat sebanyak 44,6%, primigravida sebanyak
33,8%, dan kehamilan trimester | sebanyak 46,8%.

Kesimpulan : Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini maka dapat
disimpulkan sebagian besar ibu hamil yang mengalami hyperemesis gravidarum
tingkat I sebanyak 52,5%.
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THE DESCRIPTION OF THE NUMBER OF HYPEREMESIS
GRAVIDARUM INSIDENCE IN RSUD PANEMBAHAN
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ABSTRACT

Background of Study: Hyperemesis gravidarum is a feeling of nausea and
vomiting experienced more than 10 times. This feeling was experienced by
mothers in early pregnancy until 2nd trimester (on 20 weeks of gestational period)
excessively for a long time. This disturbs their daily activities and influences their
condition. If Hyperemesis gravidarum was occurred in a long period without
further treatment, it would cause dehydration, weight loss, less turgor skin and
less diuresis. Nausea and vomiting create bad feelings, it might cause the mother
will be reluctant to eat.

Objective of Study: This study aims to describe the number of Hyperemesis
Gravidarum insidence in RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta.
Research Methods: The study used quantitative descriptive with retrospective
approach. The population was 139 expectant mother who suffered hyperemesis
gravidarum year 2013-2015. This study used total sampling technique. The data
were analyzed using univariat analysis.

Results: The result showed that most of expectant mothers experienced
hyperemesis gravidarum level | with total of 44.6% in healthy reproductive age,
33.8% in primigravidas and 46.8% in first trimester of pregnancy.

Conclusion: Based on the results and discussion of this study it can be concluded
that 52.5%.0f expectant mothers experienced hyperemesis gravidarum level I.
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